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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mahasiswa serta masyarakat mengenai konsep green
entrepreneurship sebagai upaya mendukung perekonomian berkelanjutan.
Permasalahan yang dihadapi mitra meliputi rendahnya pemahaman tentang
kewirausahaan ramah lingkungan, minimnya inovasi usaha berbasis keberlanjutan,
serta kurangnya kemampuan dalam mengelola potensi ekonomi lokal secara
berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, praktik langsung, dan evaluasi. Materi yang diberikan
mencakup konsep green entrepreneurship, pengelolaan limbah, inovasi produk
ramah lingkungan, pemasaran digital, serta strategi pengembangan usaha
berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap pentingnya kewirausahaan hijau, meningkatnya keterampilan dalam
mengolah sumber daya lokal menjadi produk bernilai ekonomi, serta tumbuhnya
kesadaran peserta terhadap pentingnya menjaga lingkungan dalam aktivitas
ekonomi. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap penguatan kapasitas
mahasiswa dan masyarakat dalam menciptakan peluang usaha yang inovatif,
produktif, dan berorientasi pada keberlanjutan lingkungan dan ekonomi.

Kata kunci: green entrepreneurship, pemberdayaan masyarakat, ekonomi berkelanjutan,
kewirausahaan hijau

Pendahuluan

Pembangunan ekonomi berkelanjutan saat ini menjadi perhatian penting di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Konsep pembangunan berkelanjutan menekankan
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan
sosial. Dalam implementasinya, pembangunan ekonomi tidak hanya berorientasi pada
keuntungan semata, tetapi juga memperhatikan dampak lingkungan dan keberlanjutan
sumber daya alam. Menurut Martawardaya et al. (2022), penerapan green economy di
Indonesia menjadi strategi penting pasca pandemi COVID-19 dalam menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, Arifin et al. (2024)
menjelaskan bahwa pemerintah Indonesia telah memasukkan pembangunan
berkelanjutan ke dalam kebijakan nasional sebagai upaya menjaga lingkungan untuk
generasi mendatang.
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Green entrepreneurship atau kewirausahaan hijau merupakan salah satu pendekatan
yang mampu mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan. Green
entrepreneurship mengintegrasikan aspek inovasi bisnis dengan kepedulian terhadap
lingkungan melalui pemanfaatan sumber daya secara efisien, pengurangan limbah, dan
pengembangan produk ramah lingkungan. Reniati dan Faisal (2024) menyatakan bahwa
pengembangan green SMEs berbasis inovasi hijau dapat meningkatkan keberlanjutan
ekonomi dan lingkungan secara simultan. Selain itu, Harsono (2024) menjelaskan bahwa
green development dan social entrepreneurship memiliki peran penting dalam
pemberdayaan masyarakat dan peningkatan ekonomi lokal di Indonesia.

Mahasiswa dan masyarakat memiliki potensi besar dalam mendukung pengembangan
green entrepreneurship karena keduanya merupakan agen perubahan sosial dan
ekonomi. Namun, masih ditemukan berbagai kendala seperti rendahnya pemahaman
mengenai kewirausahaan hijau, minimnya keterampilan pengolahan limbah menjadi
produk bernilai ekonomi, serta terbatasnya akses terhadap pelatihan dan pendampingan
usaha berkelanjutan. Penelitian Rahayu (2024) menunjukkan bahwa tingkat literasi
lingkungan dan inovasi bisnis berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat dalam
mengembangkan green entrepreneurship. Hal serupa juga disampaikan oleh Sungkawati
(2024) bahwa pengembangan kewirausahaan berkelanjutan membutuhkan dukungan
pelatihan, inovasi, dan pendampingan yang berkesinambungan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dan
pendampingan green entrepreneurship menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan
kapasitas mahasiswa dan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan
dan keterampilan praktis mengenai pengelolaan usaha berbasis lingkungan serta
mendorong terciptanya peluang ekonomi baru yang inovatif dan berkelanjutan. Menurut
Kwilinski et al. (2024), transformasi kewirausahaan hijau mampu menciptakan model
ekonomi yang lebih adaptif terhadap tantangan lingkungan dan sosial. Oleh karena itu,
kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran, keterampilan, dan kemandirian
ekonomi masyarakat melalui penerapan prinsip-prinsip green entrepreneurship.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini di laksanakan pada 6-7 Maret 2026 sampai
dengan 13—-14 Maret 2026 yang dilaksanakan pada 2 hari dalam sepekan, terlaksana di
lingkungan kampus Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar, sebagai lokasi
pelatihan. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan edukatif yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat secara aktif dalam
setiap tahapan kegiatan. Pendekatan partisipatif dipilih karena dinilai efektif dalam
meningkatkan keterlibatan peserta dan mendorong perubahan perilaku menuju praktik
ekonomi berkelanjutan. Menurut Harinurdin et al. (2025), pemberdayaan masyarakat
berbasis inovasi terbuka menjadi strategi efektif dalam mendukung pengembangan usaha
berkelanjutan di Indonesia.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi observasi lapangan, identifikasi kebutuhan peserta,
koordinasi dengan mitra, dan penyusunan materi pelatihan. Pada tahap ini tim pengabdi
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melakukan analisis terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat serta potensi usaha
yang dapat dikembangkan berbasis green entrepreneurship. Tahapan identifikasi
kebutuhan penting dilakukan agar materi pelatihan sesuai dengan kondisi dan potensi
peserta. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhamad dan Kusuma (2024) bahwa
transformasi ekonomi berkelanjutan memerlukan pemetaan potensi lokal dan kebutuhan
masyarakat secara tepat.

Tahap Pelaksanaan Sosialisasi Dan Pelatihan

Kegiatan dilakukan melalui metode ceramah, diskusi interaktif, demonstrasi, dan
praktik langsung. Materi yang diberikan meliputi :

o Seminar Pendidikan Lingkungan sebagai Fondasi Ecopreneurship yang di bawakan
langsung oleh Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.

o Seminar Peran Aktivis Lingkungan dalam Mendorong Green Business yang di
bawakan langsung oleh Sapril Akhmady, M.A. selaku Program Manager of
Humanitarian and Environment yayasan kalla

o Workshope Model Bisnis Berbasis Lingkungan dan Peluang Bisnis Lingkungan di Era
Digital. Yang dibawakan oleh Akhmadi Umar, S.Pd. selaku Praktisi bisnis berbasis
lingkungan (Owner Rezeki Plastik Pangkep).

Menurut Reniati dan Faisal (2024), pelatihan berbasis praktik dan inovasi mampu

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengembangkan usaha hijau secara
efektif.

Tahap Pendampingan

Pendampingan dilakukan melalui konsultasi, monitoring, dan evaluasi terhadap ide
usaha peserta. Tujuan pendampingan adalah membantu peserta dalam merancang
rencana produk ramah lingkungan yang memiliki nilai ekonomi dan daya saing. Megawati
et al. (2024) menjelaskan bahwa integrasi ekonomi sirkular dan inovasi digital dapat
memperkuat pengembangan green business pada masyarakat dan UMKM.

Tahap Evaluasi

Kegiatan melalui post-test, observasi, dan wawancara kepada peserta. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan peserta setelah
mengikuti pelatihan dan pendampingan. Menurut Rohmy dan Nihayaty (2023), evaluasi
program green economy penting dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan dalam
meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat terhadap lingkungan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pelatihan dan Pendampingan
Green Entrepreneurship bagi Mahasiswa dan Masyarakat untuk Mendukung Perekonomian
Berkelanjutan” dilaksanakan dengan melibatkan 8o peserta yang terdiri atas mahasiswa
dan masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu sosialisasi,
pelatihan, praktik, pendampingan usaha, dan evaluasi kegiatan. Secara umum,
pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan memperoleh respon positif dari peserta.
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Antusiasme peserta terlihat dari tingkat kehadiran yang mencapai lebih dari 95% selama
kegiatan berlangsung serta partisipasi aktif dalam sesi diskusi dan praktik lapangan.

Materi pelatihan yang diberikan meliputi Seminar Pendidikan Lingkungan sebagai
Fondasi Ecopreneurship, Seminar Peran Aktivis Lingkungan dalam Mendorong Green
Business dan Workshope Model Bisnis dan Peluang Bisnis Lingkungan di Era Digital.
Peserta juga diberikan praktik langsung dalam pengolahan limbah menjadi produk
bernilai ekonomis serta pendampingan dalam penyusunan rencana usaha sederhana
berbasis lingkungan. Menurut Reniati dan Faisal (2024), pelatihan berbasis praktik mampu
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengembangkan usaha hijau secara
inovatif dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil evaluasi melalui post-test, terjadi peningkatan pemahaman peserta
terhadap konsep green entrepreneurship dan ekonomi berkelanjutan. Hasil post-test
peserta disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Post-Test Peserta

No. KategoriPenilaian  Rentang Nilai  Jumlah Peserta  Persentase

1 Sangat Baik 86 - 100 42 Peserta 52,5%
2 Baik 76 - 85 28 Peserta 35,0%
3 Cukup 66 - 75 8 Peserta 10,0%
4 Kurang <65 2 Peserta 2,5%

Total 80 Peserta 100%

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar peserta memperoleh kategori
Sangat Baik dan Baik dengan persentase mencapai 87,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan pemahaman peserta
mengenai kewirausahaan hijau dan ekonomi berkelanjutan.

Gambar 1. Seminar Pendidikan Lingkungan dan Peran Aktivis Lingkungan
dalam Mendorong Green Business
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Gambar 2. Diskusi Model Bisnis Peluang Bisnis berbasis Lingkungan di Era Digital

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga menghasilkan beberapa produk
sederhana berbasis green entrepreneurship yang dikembangkan peserta selama praktik
dan pendampingan. Produk yang dihasilkan antara lain kerajinan berbahan limbah plastik
sebagai produk olahan ramah lingkungan berbasis sumber daya lokal.
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Gambar 3. Dokumentasi Salah satu prodak dari Limbah Botol Plastik

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan green entrepreneurship
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas mahasiswa dan masyarakat
dalam memahami konsep kewirausahaan berbasis lingkungan. Secara umum, peserta
mulai memahami bahwa kegiatan usaha tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi semata, tetapi juga harus memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Harsono (2024) yang menyatakan bahwa green
entrepreneurship berperan penting dalam menciptakan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan.

Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari hasil post-test yang menunjukkan
mayoritas peserta berada pada kategori baik dan sangat baik. Hasil ini menunjukkan
bahwa metode pelatihan berbasis edukasi dan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta. Menurut Sungkawati (2024), pendekatan pelatihan
partisipatif mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi masyarakat dalam
mengembangkan usaha berkelanjutan.
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Dalam kegiatan praktik dan pendampingan, peserta diberikan kesempatan untuk
mengolah limbah menjadi produk bernilai ekonomi. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kreativitas peserta, tetapi juga menumbuhkan kesadaran terhadap
pentingnya pengelolaan limbah dan pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Megawati et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
integrasi ekonomi sirkular dan inovasi hijau dapat meningkatkan daya saing usaha
masyarakat sekaligus mengurangi dampak lingkungan.

Selain itu, peserta juga memperoleh pengetahuan mengenai pemasaran digital sebagai
strategi pengembangan usaha di era modern. Penggunaan media digital dinilai penting
untuk memperluas akses pasar dan meningkatkan nilai jual produk ramah lingkungan.
Menurut Muhamad dan Kusuma (2024), transformasi digital dalam kewirausahaan sosial
mampu mendukung pengembangan ekonomi berkelanjutan terutama pada masyarakat
lokal dan UMKM.

Kesimpulan

Aspek kebermanfaatan kegiatan dirasakan secara langsung oleh peserta dan
masyarakat. Mahasiswa memperoleh pengalaman praktik kewirausahaan berbasis
lingkungan, sedangkan masyarakat mendapatkan keterampilan baru yang dapat dijadikan
peluang usaha tambahan. Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya menjaga lingkungan melalui aktivitas ekonomi yang produktif.
Beberapa peserta menyampaikan bahwa pelatihan ini memberikan motivasi untuk
memulai usaha kecil berbasis daur ulang dan pemanfaatan limbah rumah tangga.

Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan
masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi
berkelanjutan. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan, tetapi
juga sebagai agen pemberdayaan masyarakat melalui transfer pengetahuan dan
teknologi. Hal ini sesuai dengan pendapat Kwilinski et al. (2024) yang menyatakan bahwa
transformasi green entrepreneurship dapat menjadi solusi dalam menghadapi tantangan
ekonomi dan lingkungan di masa depan.
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